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COVID-19 menyebabkan perubahan pola hidup manusia. Pandemi ini memaksa manusia 

untuk hidup sehat dengan mengkonsumsi buah-buahan dan sayuran segar yang mengandung 

berbagai vitamin dan mineral, salah satu sayuran yang dapat memenuhi kebutuhan ini adalah 

tomat ceri. Pertanian kota (urban farming) dapat dijadikan sarana untuk mengoptimalkan 

perubahan pola hidup ini. Pemanfaatan lahan dan sumberdaya alam secara maksimal dengan 

menggunakan teknologi tepat guna dapat menjadi pilihan untuk memenuhi kebutuhan di masa 

COVID-19. Mengoptimalkan penggunaan lahan serta memanfaatkan waktu luang untuk 

beraktivitas dalam pertanian perkotaan akan mendekatkan mereka terhadap akses pangan serta 

menjaga keberlanjutan lingkungan dengan adanya ruang terbuka hijau. Salah satu cara untuk 

menjalankan pertanian kota dengan mengurangi penggunaan tanah adalah dengan bertani 

menggunakan media tanam cocopeat. Untuk mempermudah kegiatan pertanian kota, 

penerapan teknologi tepat guna dengan memanfatkan energi surya sebagai sumber enrgi 

pompa air untuk penyiraman tanaman dan penerapan real time clock (RTC) pada pompa 

untuk melakukam penyiraman otomatis dapat menjadi salah satu solusi. Dengan menerapkan 

dua teknologi ini para petani urban tidak perlu khawatir dalam hal penyiraman tanaman. 

Karena RTC akan mengaktifkan pompa sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Untuk 

membuktikan manfaat langsung dengan menggunakan metode ini, dilakukan pengaplikasian 

di Parak Hidroponik, Padang. Berdasarkan pengaplikasian tersebut alat ini telah berhasil 

membantu pekerjaan petani untuk melakukan penyiraman tomat ceri. Dengan menggunakan 

RTC, tomat ceri di Parak Hidroponik Padang akan tersiram secara otomatis setiap jam 13.00 

ketika terjadi proses puncak penguapan pada cocopeat. 
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PENDAHULUAN 

COVID-19 menyebabkan perubahan pola hidup manusia. Pandemi ini memaksa manusia untuk hidup sehat dengan mengkonsumsi buah-

buahan dan sayuran segar yang mengandung berbagai vitamin dan mineral yang dibutuhan untuk meningkatkan imunitas. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan mengkonsumsi tomat ceri. 

 

Tomat ceri atau juga dikenal dengan tomat ranti merupakan salah satu jenis tomat yang memiliki ukuran kecil jika dibandingkan dengan 

tomat sayur. Tanaman tersebut sangat populer di Amerika Serikat dengan sebutan ‘Red Cherry Tomatoes’. Sayur yang dikenal 

mempunyai nama ilmiah Solanum lycopersicum var. cerasiforme ini, pertama kali dibudidayakan di Amerika Selatan .Selain itu, tomat 

ceri ini pertama kali disebarkan oleh Bangsa Spanyol hingga ke berbagai benua seperti Asia, Eropa, Afrika, dan Australia [1]. Namun, 

tomat ceri ini dibudidayakan secara luas di Meksiko untuk diekspor ke berbagai negara, termasuk Indonesia. Tomat ceri memiliki ukuran 

kecil dengan diameter 3-6 cm. Tanaman yang memiliki batang lunak ini merupakan tanaman herba (perdu) yang masa hidupnya hanya 

satu tahun (annual). Warna tomat ceri biasanya merah cerah sampai kekuningan [1].  

 

Tomat ceri memiliki beragam khasiat untuk mencegah maupun menyembuhkan penyakit. Kandungan yang terdapat pada setiap 100 

gram tomat ceri mentah disajikan pada Gambar  1: 
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 (a) (b) 

Gambar 1. (a) Kandungan Mineral Tomat Ceri [1]; (b) Kandungan Vitamin Tomat Ceri [1] 

 

Tomat ceri tinggi akan vitamin dan mineral yang dapat meningkatkan imunitas tubuh dalam melawan paparan COVID-19. Vitamin 

dengan kandungan tertinggi pada tomat ceri adalah vitamin A dan vitamin C, yang memainkan peran utama dalam banyak fungsi tubuh. 

Beberapa karakteristik dari tomat ceri [1]–[3] diantaranya; tomat ceri yang memiliki kualitas yang baik memiliki berat 10-20 gram, buah 

tomat ceri merupakan buah yang bernilai ekonomis. Akan tetapi, tidak sembarangan dalam proses pembudidayannya, suhu optimal yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tomat ceri berkisar antara 24º-30º. Selain itu, kelembaban yang dibutuhkan untuk pertumbuhan sebesar 

80% dan tomat ini biasanya dapat tumbuh pada ketinggian 1000-1200 mdpl, Budidaya tomat ceri di dalam greenhouse sangat banyak 

dilakukan mengingat tanaman tersebut rentan terhadap hama, sehingga perlu perawatan intens agar hasil panen maksimal dan tingkat 

nutrisi dalam tomat ceri dapat bervariasi berdasarkan kapan proses panen berlangsung [4], untuk menjamin kualitas dari tomat ceri 

penanaman dengan konsep urban farming dapat menjadi pilihan. 

 

Pertanian Perkotaan (Urban Farming) adalah bertani dengan memanfaatkan lahan sempit atau intensifikasi lahan, guna memenuhi 

kebutuhan sayuran dan buah segar sehari-hari bagi masyarakat pemukiman/perumahan di perkotaan [5]. Keberadaan pertanian dalam 

masyarakat perkotaan dapat dijadikan sarana untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan sumberdaya alam yang ada di kota dengan 

menggunakan teknologi tepat guna. Selain itu, masyarakat kota yang umumnya sibuk karena bekerja dan diperparah dengan kondisi 

penyebaran COVID-19 yang merajalela, pertanian perkotaan dapat menjadi media untuk memanfaatkan waktu luang ketika dalam 

kondisi WFH dan dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan ketika dalam kebosanan pembatasan kegiatan diluar rumah. 

Mengoptimalkan penggunaan lahan serta memanfaatkan waktu luang untuk beraktivitas dalam pertanian perkotaan akan mendekatkan 

mereka terhadap akses pangan serta menjaga keberlanjutan lingkungan dengan adanya ruang terbuka hijau.  

 

Pertanian kota adalah salah satu komponen kunci pembangunan sistem pangan masyarakat yang berkelanjutan dan jika dirancang secara 

tepat akan dapat mengentaskan permasalahan kerawanan pangan. Dengan kata lain, apabila pertanian perkotaan dikembangkan secara 

terpadu merupakan alternatif penting dalam mewujudkan pembangunan kota yang berkelanjutan[6]. Salah satu cara untuk menjalankan 

pertanian kota dengan mengurangi penggunaan tanah adalah dengan bertani dengan konsep hidroponik. Hidroponik diambil dari bahasa 

Yunani yaitu hydro yang berarti air dan ponos yang berarti daya. Selain itu hidroponik dikenal pula sebagai soilless culture atau 

budidaya tanaman tanpa tanah [7], [8]. 

 

Hidroponik adalah konsep bertani dimana tanaman ditanam dengan pemanfaatan air dan tanpa penggunaan tanah sebagai media tanam. 

Namun pemanfatan air pada konsep ini lebih ditekankan untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman tetap 

membutuhkan unsur hara yang terkandung pada tanah, namun dengan hidroponik unsur hara ini dipenuhi dengan melarutkan unsur-unsur 

tersebut dengan air. Sehingga komponen terpenting pada konsep ini bukanlah seberapa banyak air, namun seberapa kadar nutrisi yang 

terkandung pada air sehingga cara penanaman hidroponik akan sangat cocok meskipun di lokasi yang pasokan airnya kurang. Sehingga 

tanaman hidroponik tidak ditanam di media tanah melainkan media lain seperti bata merah, rockwool, kerikil, arang sekam dan cocopeat. 

 

Untuk melakukan pembudiayaan tomat ceri metode yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media tanam cocopeat. 

Cocopeat adalah media tanam yang berasal dari limbah pengolahan sabut kelapa yang diolah hingga didapatkan serat atau fiber dari 

sabut kelapa tersebut[9]. Cocopeat memiliki sifat mudah menyerap dan menyimpan air. Ia juga memiliki pori-pori, yang memudahkan 

pertukaran udara, dan masuknya sinar matahari. Kandungan Trichoderma molds-nya, sejenis enzim dari jamur, dapat mengurangi 

penyakit dalam tanah. Dengan demikian, cocopeat dapat menjaga tanah tetap gembur dan subur[10], [11]. Kemudahan cocopeat untuk 

melakukan pertukaran udara menyebabkan tingginya penguapan yang akan terjadi ketika kondisi temperature lingkungan relatif tinggi. 
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Hal ini menyebabkan proses penyiraman harus dilakukan secara rutin untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tomat ceri. Sementara 

kesibukan kaum urban menjadi permasalahan yang menghambat keingian untuk bertani, ditambah dengan kebutuhan penyiraman pada 

cocopeat menjadi hal yang krusial menjadi ketakutan tersendiri bagi kaum urban [12]. 

 

Untuk mempermudah kegiatan ini, penerapan teknologi tepat guna dengan memanfatkan energi surya sebagai sumber energi pompa air 

untuk penyiraman tanaman dan penerapan real time clock (RTC) pada pompa untuk melakukam penyiraman otomatis dapat menjadi 

salah satu solusi. Pemanfaatan energi surya sebagai sumber energi dapat dimanfaatkan dengam menggunakan sel surya atau sel 

fotovoltaic atau panel surya. Panel surya merupakan perangkat yang dapat mengubah energi surya atau energi matahari secara langsung 

menjadi energi listrik dengan menggunakan efek fotovoltaic [13]. Panel surya bekerja dengan prinsip p-n junction atau semikonduktor 

tipe-p dan tipe-n. Semikonduktor tipe-n merupakan semikonduktor yang memiliki kelebihan muatan elektron dan semikonduktor tipe-p 

merupakan semikonduktor yang kelebihan hole. Jika panel surya disinari oleh matahari, maka energi tersebut akan mendorong muatan 

elektron yang berlebih tadi mengisi hole-hole pada semikonduktor tipe-p. Saat elektron terus mengisi hole tersebut, maka terjadi aliran 

listrik dan dapat dimanfaatkan seperti listrik PLN pada umumnya [14]. 

 

Real Time Clock (RTC) merupakan sebuah modul yang digunakan menambahkan fungsi waktu. Sehingga modul ini akan diselaraskan 

dengan jam saat ini untuk menyesuaikan dengan derajat matahari yang sedang berlangsung. Dengan menerapkan dua teknologi ini para 

petani urban tidak perlu khawatir dalam hal penyiraman tanaman. Karena RTC akan mengaktifkan pompa sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan dan petani juga tidak perlu khawatir apabila terjadi pemadaman listrik secara tiba-tiba dalam waktu yang cukup lama, 

karena energi untuk sistem ini berasal dari energi surya.  Untuk membuktikan manfaat sistem ini secara langsung kepada masyarakat, 

peneliti mengaplikasikan langsung sistem penyiraman otomatis ini di Parak Hidroponik Padang. 

METODE 

Penggunaan Dripper Nozzle untuk Memaksimalkan penggunaan air 

Cocopeat memiliki karakteristik yang tidak dapat hidup dalam keadaan terlalu basah atau terlalu kering. Sehingga kelembaban cocopeat 

harus tetap terus terjaga. Untuk menjaga kelembaban ini dilakukan penyiraman secara berkala. Untuk mendapatkan penyiraman dengan 

penyebaran air yang merata digunakan dripper nozzle pada setiap pot tanaman. Selain penyebaran yang merata penggunaan air juga akan 

menjadi lebih efektif. 

Penggunaan Panel Surya sebagai Sumber Daya Pompa Celup DC 

Panel surya dapat menggantikan penggunaan listrik konvensional dari PLN. Untuk mensuplai daya pompa celup DC dari panel surya, 

energi pada panel surya disimpan terlebih dahulu pada baterai yang kemudian dihubungkan kepada solar charge controller untuk 

dialirkan kepada beban. Untuk otomatisasi penyiraman tomat ceri digunakan dua buah panel surya dengan masing masing daya 100 wp 

seperti ditunjukan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Panel Surya sebagai Sumber Daya Pompa DC 

 

Untuk menggunakan daya dari dua buah panel surya, daya keluaran panel harus disimpan terlebih dahulu kedalam baterai yang terlihat 

pada Gambar 3. Penyimpanan ini ditujukan agar kelebihan daya yang tidak terpakai dapat disimpan dan dapat  digunakan kembali ketika 

panel sedang tidak mendapatkan paparan cahaya matahari.  Pada gambar tersebut terlihat bahwa baterai yang digunakan merupakan 

baterai khusus untuk panel surya dengan kapasitas penyimpanan daya baterai 100 Ah dan maksimum tegangan 14.4 V. 
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Gambar 3. Penyimpanan Energi Panel Surya 

 

Selain panel surya dan baterai, Solar Charge Controller (SCC) seperti yang terlihat pada Gambar 4. menjadi komponen lain yang 

dibutuhkan untuk mengatur tegangan listrik yang masuk dari panel surya ke baterai dan tegangan keluar dari baterai yang digunakan oleh 

beban. Fungsi utama dari penggunaan SCC ini adalah untuk menjaga baterai agak tidak terjadi overcharge[15] yang apabila dibiarkan 

akan merusak daya tahan dan umur baterai. Oleh sebab itu keluar dan masuknya tegangan dari baterai harus melalui SCC terlebih 

dahulu. Dan SCC akan terus mengakusisi tegangan yang terdapat pada baterai. 

 

 
Gambar 4. Solar Charge Controller 

 

Penggunaan RTC untuk Otomatisasi Penyiraman 

Proses penyiraman menjadi salah satu hal krusial dalam bertani. Untuk membantu proses tersebut dapat dilakukan otomatisasi dengan 

menggunakan RTC melalui logika program pada Arduino seperti yang tersaji pada Gambar 5. Pada gambar tersebut terlihat bahwa 

arduino diberikan logika program untuk mengaktifkan pompa pada pukul 13.00 selama satu menit. Dan setelah waktu yang ditentukan 

pompa akan kembali mati. 

 

 
Gambar 5. Program Arduino untuk Proses Otomatisasi Pompa 
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Untuk proses ini, Arduino dihubungkan dengan RTC dan relay. Dimana relay tersebut berguna untuk proses switching pada pompa dc 

dan sumber tegangan untuk rangkaian elektronika ini diperoleh dari Solar Charge Controller (SCC) yang mendistribusikan tegangan dari 

baterai yang bersumber dari panel surya. Rangkaian elektronika untuk otomatisasi ini disajikan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Rangkaian Elektronika dengan Supply Daya dari Panel Surya 

HASIL DAN DISKUSI 

Volume Output Penyiraman Air 

Penggunaan dripper nozzle selain untuk meratakan penyebaran air pada proses penyiraman juga diharapkan mampu untuk menghemat 

penggunaan air. Untuk membuktikan keunggulan antara penyiraman dengan dripper dan tanpa dripper, dilakukan percobaan dengan 

mengamati seberapa banyak air yang dikeluarkan selama satu menit dan seberapa banyak pot yang mampu disiram. Banyaknya air yang 

dikeluarkan selama satu menit akan menjadi pembagi dari spesifikasi debit air dari pompa DC sehingga didapatkan seberapa banyak pot 

yang dapat disiram. 

Output Air Tanpa Dripper Nozzle 

Penyiraman tanaman tomat ceri dengan media tanam cocopeat dalam satu menit membutuhkan air sebanyak 1500 ml/ potnya tanpa 

menggunakan nozzle, sehingga dapat diakumulasikan apabila spesifikasi pompa sebesar 63.000 ml/menit maka yang dapat dialiri oleh 

pompa tersebut sebanyak: 

 
 

Jadi Pompa dapat mengaliri banyaknya tanaman dengan cocopeat tanpa menggunakan nozzle sebanyak 42 Pot. 

Output Air dengan Dripper Nozzle 

Penggunaan dripper nozzle untuk penyiraman cocopeat terlihat pada Gambar 7. Penyiraman tanaman tomat ceri dengan media tanam 

cocopeat dalam satu menit membutuhkan air 650 ml/potnya dengan menggunakan nozzle. Apabila spesifikasi pompa sebesar 63.000 

ml/menit maka dapat diakumulasikan banyaknya pot yang dapat dialiri oleh pompa tersebut sebanyak:  

 

 
 

Jadi Pompa dapat mengaliri banyak nya tanaman dengan cocopeat tanpa menggunakan nozzle sebanyak 96 Pot. 

 

 
Gambar 7. Penggunaan Dripper Nozzle untuk Penyiraman Cocopeat 
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Otomatisasi Penyiraman Tomat Ceri dengan Media Tanam Cocopeat Berbasis RTC dan Energi Surya 

Untuk melihat keberhasilan RTC dalam menentukan waktu penyiraman, dan kemampuan panel surya untuk memberikan sumber energi, 

dilakukan percobaan dengan melihat data yang diperoleh melalui SCC dan energi meter serta melihat kondisi aktual pompa dalam 

melakukan penyiraman. Hal ini dilakukan untuk membuktikan bahwa panel surya dapat melakukan pengisian daya pada baterai dan RTC 

dapat berfungsi dengan baik. 

Perolehan Data dengan Menggunakan Solar Charge Controller dan Energi Meter 

Untuk memastikan energi surya yang tersimpan dalam baterai dapat digunakan untuk menghidupkan pompa yang akan melakukan 

penyiraman. Dilakukan pengamatan terhadap data energi dan tegangan dengan menggunakan Solar Charge Controller (SCC) dan energi 

meter. Pada saat pengambilan data, diperoleh data seperti pada Gambar 8, pada gambar tersebut terlihat perolehan data dengan 

menggunakan solar charge controller (SCC) dan energi meter. Dimana SCC membaca tegangan dari baterai dan energi meter membaca 

supply daya dari panel surya. Untuk penyajian data yang lebih jelas disajikan data pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 8. Perolehan Data dari SCC dan Energi Meter pada Kondisi Tanpa Beban 

 

Pada Tabel 1. Disajikan Kondisi Supply daya dari panel surya yang terbaca oleh energi meter. Pada kondisi tersebut   baterai panel surya 

berada dalam kondisi full sehingga tidak ada daya yang disupply panel surya kebaterai dan menyebabkan arus yang mengalir dari panel 

surya ke baterai hanya 1,14 A. Hal ini disebabkan karena SCC memutuskan arus yang mengalir kebaterai sehingga energi meter 

menunjukan angka yang kecil. Sedangkan kondisi tegangan pada baterai adalah 14,4 V. Pada saat pengambilan data baterai berada pada 

kondisi tegangan maksimum. 

Tabel 1. Kondisi Supply daya dari panel surya yang terbaca oleh energi meter. 

Suhu 32° 

Arus 1,14 A 

Tegangan 18,66 V 

Daya 21,2 W 

Energi 103 Wh 

 

Pompa Celup DC dengan daya dari Panel Surya disajikan pada Gambar 9. Adapun spesifikasi dari pompa celup tersebut tersaji pada 

Tabel 2. 

 
Gambar 9. Pompa Celup DC dengan Daya dari Panel Surya 

 

Pada Tabel 2 terlihat pompa celup bekerja pada arus DC dan membutuhkan daya sebesar 50 Watt pada kondisi kecepatan pompa 

maksimum. Apabila dibandingka dengan energi sebesar 103 wh yang dihasilkan oleh panel surya seperti disajikan pada Tabel 1. Dapat 

dipastikan bahwa panel surya akan mampu mengaktifkan pompa DC pada kondisi kecepatan maksimumnya. 
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Tabel 2. Spesifikasi pompa celup DC 

 Debit Air 63 L/min 

Voltage 12 Volt 

Arus DC 

Diameter Outlet 1 inci 

Daya Motor 50 Watt/ 5800 rpm 

 

Pada saat baterai diberikan beban, supply daya dari panel surya yang terbaca pada SCC dan energi meter disajikan pada Gambar 10. Pada 

gambat tersebut terlihat bahwa nilai tegangan pada baterai adalah sebesar 13,3 V. menjadi berkurang dibandingkan dengan data yang 

terbaca pada kondisi tanpa beban pada Tabel 2. dan pada kondisi tersebut SCC akan menerima supply daya kembali dari panel surya 

untuk mengisi daya baterai. Hal ini dibuktikan dari nilai arus yang terbaca dari energi meter menjadi 6,20 A. Data daya dari panel surya 

secara lebih jelas disajikan pada Tabel 3. 

 
Gambar 10. Supply Daya dari Panel Surya ketika Kondisi dengan Beban 

 

Tabel 4. Kondisi Supply daya dari panel surya yang terbaca oleh energi meter. 

Suhu 32° 

Arus 6,20 A 

Tegangan 13,46 V 

Daya 83,4 W 

Energi 113 Wh 

 

Proses Penyiraman Tomat Ceri menggunakan Pompa Celup DC dengan daya dari Panel Surya ditunjukan pada Gambar 11. Pada gambar 

tersebut terlihat proses penyiraman dilakukan dengan memberikan pipa panjang yang telah dilubangi dan diberi selang yang dilengkapi 

dengan nozzle. Sehingga ketika pompa dihidupkan air akan mengalir ke sepanjang pipa dan akan menyiram tanaman melalui nozzle. 

 

 
Gambar 11. Proses Penyiraman Tomat Ceri menggunakan Pompa Celup DC dengan Daya dari Panel Surya 
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Penggunaan Real Time Clock untuk Otomatisasi Penyiraman Tomat Ceri dengan Pompa DC 

Real Time Clock (RTC) digunakan sebagai sistem waktu aktual untuk melakukan otomatisasi penyiraman tanaman sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. Pada percobaan yang dilakukan dilapangan, sistem diprogram mengunakan arduino untuk melakukan penyiraman pada 

pukul 13.00 seperti yang terlihat pada Gambar 12. Ditunjukan bahwa pada saat jam belum menunjukan waktu yang ditentukan, serial 

monitor akan memberitahu bahwa kondisi pompa pada waktu tersebut masih dalam keadaan mati dan disaat waktu telah menunjukan 

pukul 13.00 serial monitor arduino akan menampilkan bahwa kondisi pompa telah hidup seperti yang disajikan pada Gambar 12. 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

Gambar 12. Program Arduino dan Serial Monitor Arduino untuk Monitoring (a) Kondisi Pompa DC Mati; (b) Kondisi Pompa DC Hidup  

 

Di waktu yang bersamaan dengan perubahan kondisi yang ditunjukan pada serial monitor, kondisi aktual pompa dilapangan juga akan 

otomatis hidup dan mulai memompa air hingga mampu melakukan pennyiraman seperti yang disajikan pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Penyiraman Tomat Ceri pada Waktu yang Telah Ditentukan dengan Real Time Clock (RTC) 

 

Secara keseluruhan sistem penyiraman otomatis tomat ceri yang ditunjukan pada Gambar 14. Terdiri atas Panel surya yang dilengkapi 

dengan baterai, solar charge controller dan energi meter sebagai sumber daya untuk pompa DC dan Real Time Clock (RTC) yang 

memberikan waktu aktual kepada Arduino agar mampu mengontrol kondisi pompa DC sehingga dapat melakukan penyiraman sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 
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Gambar 14. Sistem Penyiraman Otomatis Tomat Ceri berbasis Real Time Clock (RTC) dengan Memanfaatkan Tenaga Surya 

KESIMPULAN 

Sistem penyiraman di Parak Hidroponik Padang telah berhasil dilakukan secara otomatis dengan berbasis waktu aktual menggunakan 

Real Time Clock (RTC). Dengan dilengkapi panel suya penggunaan RTC pada penyiraman berkala tidak akan terhambat dengan 

gangguan listrik dari PLN. Sehingga petani tidak perlu khawatir cocopeat sebagai media tanam tomat ceri mengalami kekeringan. 
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